ABSTRAK

Skripsi dengan judul “ Pemahaman Ayat-Ayat Tawakkal dalam Lingkup
Sosial (Studi Komparatif Tafsir Al-Azhar Dan Al-Misbah)” ditulis oleh Fadhillah
Inas, NIM. 17301163025, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Institut Agama
Islam Negeri Tulungagung. Pembimbing: Alfa Mardiyana, M,Ud.

Kata Kunci: Tawakkal, Tafsir Al-Azhar, Tafsir Al-Misbah

Ajaran-ajaran Islam yang tercatat dalam Al-Qur’an sangatlah beraneka ragam,
salah satunya ialah tentang tawakkal. Adapun yang melatar belakangi penelitian ini
adalah diketahui ungkapan bahasa Al-Qur’an yang penuh keunikan, semakin digali
semakin nampak kemukjizatannya. Dan kebanyakan manusia memahami arti
tawakkal hanya menyerahkan diri kepada Allah SWT tanpa dibarengi dengan usaha
semaksimal mungkin terlebih dahulu. Namun tawakkal yang dimaksud adalah
berserah diri kepada Allah SWT setelah berusaha terlebih dahulu, sehingga dengan
sikap tawakkal ini diharapkan dapat melahirkan sikap optimis, tenang, dan tentram
dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Maka menyadari bahwa sangat pentingnya
tawakkal dalam ranah sosial, sehingga nilai-nilai tawakkal ini tercakup di dalamnya
menjadi terwujudkan dalam kehidupan sehari-hari dan tidak salah untuk
mengaplikasikannya kepada lingkup sosial.

Melalui analisis hermeneutika Fazlur Rahman, bermaksud untuk mencari
solusi dari permasalahan era milenial dengan kembali kepada analisis teks al-Qur’an.
Dimulai dengan analisa sosial kemudian menyelidiki asbab al-nuzul dari beberapa
surat yang membahas tawakkal. Lalu digeneralisasikan nilai moral yang terkandung
pada peristiwa turunnya maupun ayatnya secara esensial. Sehingga nilai tersebut
dapat dibawa dan diterapkan kepada realitas kemasyarakatan yang sedang
berkembang.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
penafsiran ayat tawakkal dalam Tafsir al-Azhar dan al-Misbah? (2) Bagaimana
Relevansi ayat tawakkal dalam lingkup sosial?. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui lebih dalam mengenai bagaimana penafsiran ayat tawakkal
dengan menggunakan Tafsir Al-Azhar dan Al-Misbah. Dan juga secara spesifik untuk
mengetahui relevansi tawakkal dalam lingkup sosial.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan
pendekatan hermeneutika. Penulis merujuk pada teori double movement milik Fazlur
Rahman, yang memuat garakan ganda. Gerakan pertama berangkat dari situasi
sekarang menuju ke situasi ketika al-Qur’an diturunkan dengan merujuk pada asbab
al-nuzul ayat/surat. Kemudian gerakan kedua adalah ketika al-Qur’an diturunkan
menuju situasi masa Kini.

Sehingga dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, (1) Setiap mufassir
memiliki latar belakang pola pemikiran
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yang berbeda, (2) Menghasilkan pandangan-pandangan yang sama di satu
sisi, namun di sisi lain juga memiliki perbedaan, (3) Menurut Hamka, tawakkal itu
menyerahkan segala keputusan dari usaha dan ikhtiar itu kepada Allah. Sedangkan
Menurut Quraish Shihab bahwa tawakkal bukan berarti penyerahan secara mutlak
kepada Allah SWT, akan tetapi penyerahan tersebut harus didahului dengan usaha
manusiawi.

Jika kita lihat mengenai relevansi tawakkal dalam lingkup sosial dapat
dikatakan bahwa pandangan menurut Hamka dan Quraish Shihab itu sangat relevan
dari kedua tafsir tersebut. Karena menurut hamka yaitu terhadap status sosialnya,
sedangkan menurut Quraish Shihab pandangannya tentang keadaan sosial antar suku
agama.
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ABSTRACT

The thesis entitled "The Understanding the Tawakkal Verses in the Social
Scope (Comparative Study of Al-Azhar, and Al-Misbah Tafsir)", written by Fadhillah
Inas, Register Number 17301163025, Faculty of Ushuluddin, Adab and Da'wah, State
Islamic Institute of Tulungagung. Advisor: Alfa Mardiyana, M, Ud.

Keywords: Tawakkal, Tafsir Al-Azhar, Tafsir Al-Misbah

The teachings of Islam that are recorded in the Al-Qur'an are very diverse,
one of which is about tawakkal. As for the background of this research, it is known
that the expression of the Al-Qur'an language is full of uniqueness, the more its
miracles are explored. And most humans understand the meaning of tawakkal only to
surrender to Allah SWT without being accompanied by the maximum possible effort
first. However, tawakkal is meant to surrender to Allah SWT after trying first, so that
this tawakkal attitude is expected to give birth to an optimistic, calm, and peaceful
attitude in living everyday life. So realizing that tawakkal is very important in the
social sphere, so that the tawakkal values included in it become manifest in everyday
life and it is not wrong to apply it to the social sphere.

Through the Fazlur Rahman's hermeneutic analysis, he intends to find the
solutions to the problems of the millennial era by returning to the analysis of the al-
Qur'an text. Starting with social analysis then investigating the asbab al-nuzul from
several letters discussing tawakkal. Then the moral values contained in the events of
the revelation and the verse are generalized in an essential way. So that these values
can be carried and applied to the social reality that is currently developing.

The formulations of problem in this research are: (1) How is the
interpretation of the tawakkal verse in the Tafsir al-Azhar and al-Misbah? (2) How is
the relevance of the tawakkal verse in the social sphere? The purpose of this research
is to find out more about the interpretation of the tawakkal verse by using the Tafsir
Al-Azhar and Al-Misbah. And also specifically to find out the relevance of tawakkal
in the social sphere.

The method used in this research was qualitative with a hermeneutic
approach. The author refers to Fazlur Rahman's double movement theory, which
contains double movements. The first movement departed from the current situation
towards the situation when the Qur'an was revealed by referring to the asbab al-nuzul
verse /letter. Then the second movement was when the Koran was revealed to the
present situation.

So that the results of this research indicate that, (1) Each commentator has a
different background of thought patterns, (2) Produces the same views on the one

XX



hand, but on the other hand also has differences, (3) According to Hamka, this
tawakkal leave all the decisions of the efforts and endeavors to Allah. Meanwhile,
according to the Quraish Shihab that tawakkal does not mean absolute surrender to
Allah SWT, but the surrender must be preceded by humane efforts.

If we look at the relevance of tawakkal in the social sphere, it can be said that
the views according to Hamka and Quraish Shihab are very relevant from the two
interpretations. Because according to Hamka it is about their social status, while
according to Quraish Shihab his view is about the social situation between religious
groups.
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